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ABSTRAK

Flsil penielitian dengan mengambil sampel 6 (enan) desa yang berbedo karaktern v,
peryebal wiama beruhahnye peruninkan lahan desa varg samuala LETETS men el
clesa ndistid, bukan kavena swimberdaya alameye pang wmakin menaromn. Perubealion
febife banyak dipengarehi oleh motivasi ekonani, Temadinya urbarnisasi fuga banvak
idipengaruhl aleh motivusi ekanomi, khiwsusnpa lapangan KTy L) ena desa fh, Y 62.5%
Perduduknya beralil profesi dari petand menjadi pekerja industri. Perpindafan pemdid
secura musiman ok mengkhawativken. Pada saar pabrik-pabrik besar ceicrif kenmlyali i

desa ks, mokd mereka akon kemiamli lngi, Femberdayoen masvarakal desa qntnk
memngratken sumberdaya alum relasf mudah karena maspan WL fANSEND T
neiifit perubatian yang hersifer positif dan menyeiakierakan,

b

Kata Kunci : Pernberdayaan masyarakat desa - sumberdayt alam.

PENDAHULUAN

Menjelang era industrializas? pada
19410,
diperkirakan 27,2 juta jiwa dzn Lerus

penduduk miskin di Indonesia

menurun sampai 1994 [ L22,5] juta jiwa.
Benurunnya angka kemiskinan juga
dipengaruhi oleh program pengeniasan
serniskinan, Mamun, saal kifsis moneter
arjadl, jumlah pengangguran meninglkat
rastis schingpa peaduduk miskin yang
seiula 22,5 juta jiwa caik menjadi 79 4
jmaiiwa pada 19977 alan aailk sekirar 352,89
0. Angke lersebut teros hertambah manjadi
45,8 futa iiwa (2000,

Lapangas kerja di sektor industrd,
L‘.uerr.‘fallgmlﬁm] maupun jasa, banyak menyerap
tenaia kerja dart desa. Fada saal lumbuhnya
induatr, nanyak el perpindahan tenapa
kerje darl desa ke keta, Namun, karena
terhalasnya laharn di kota, maka industri

mulai beralih ke dese. Seklor indos:oi ini

bezar dan potensizl, sehingge dalam wakt
singkat berdirinya banyak paheik di desa
telah merubah hahitat alam pedesaan, dari
“hijau royo-royo” menjadi bangunan
geduny dan ceronong asap pabrik dengan
berbagal prasarana pendukung seperti jalan
desa vang lebil baik dan lain-zin,

Anak-anak petani vang masih
sexolaty, berharapan basar akan mendapét
pclierjaan i pabrik itu. Padz tabap awal, para
bural/pekerja masih ditalerie untuk bekerja
di sckror industr? sebagal burch musiman,
mengingat sebagal huruh tani memang ada
wakiu-weaklu kosong ontuk bekerja Ji seklor
vang lain yaiti szol jeda lanam.
Teapi bila para buruh tan? sudah hekeria di
industri secara tetap, maka lidak —ungkin
mercka bisa kembali bekeria i seltor
rperiantian.

Sebagai contoh adalal kascs di desa
Cirad dan desa Ngeronp Kecamatan Gempol
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Xahupalen Pasuruan. Kedua desa yang dahuiu
merupakan dess penghasil pad, hampir 62,5
s penduduknya beralill profesi menjadi
lurub pabrik {data kecamatan, Th.1995-
feril), Mamu: zkibat krisis mopeter, terjadi
PHK secara hesar-besaran. Sexitar 1.500
orang menjadi pengaagguran kembali.
Kurang lebih 25,6 Ha lahan sawah /tegaian
[data Kecamatan, Th.1995-Penl) yang
Cabulunya menpakan arcal perkebunan yang
cukup produklil, sekarang menjadi tidak
herfungsi.

Masyarakat desa itu kembali ke
arofesi semula sebagal petant, ilumin bagi
mereka vang tanah garapannya masth ada.
Bagi vang sudah terlanjur dij nal, mereka
herurbaniszsi ke keta. Ti sinilah terlibat
hetapa pentingnya "menals kembali
lingkungan " (enalronmment TECOVETY] suatl
desa atau permukiman, Mermang sebelum
perancanazn ini dibuat den direalisasikan,
serlehih duly dilakukan kajian mengenal
AWDaL  [Analisa

Lingkungan), namun rupanya hal ini tidak

Mengelampak

meniamin kelestarian lingkungan. Ibaratnya

“jantung” kawasan pabrik vang menjadi

motivater kernajuan desa tersebut berhenti

berdenyut,
Berdasarkan uraian teosebut, folous
pertnasalahan yang 2kan dihahas adalah:

1. Bagzimana potensi sumberdaya clam
yarg aca i elam pedesaan dapat menjadi
kekuatan penyangga dalam upaya
memberdgyakan masyarakat pedesaan ?

2. Bagaimana upaya pemberdayaan
masyarakat dapat mengurangl

penganggurain dan mengenlaskan

kemiskinan g

1-15

3. Bagaimana mengelola sumberdaya alam
pedesaan Agar bisa menjadt lempuan
masa depan vang baik sebagai sunber
lapanpen kerfa yang .ayak untuk dapat
bekeria secara normal dalam upaya
menghidupi keluarga secara wajar ¢

Paling Ldak dua struktur golengan
masyarakat pedesazn varg berbeda, vailu
aolongan perlama, pelani sebagal kaum
pekerja, dan kedua adalih keturunan sindes
yang tugasnya memimpin polongan
perlama. Goelongan pertama hampir
semuanyz pendudulk asli (prilhumi},
sedangken golongan kedua sebagian besar
adalai: keturunan Belanda (Indo-Pend) dan
juga sehaglan "privayi lawa’

Seteiah turun temurun mereka
alchirnya berbaur menjodi satu yang dizelt
pelani dan burah tani. ¥ang membedakan
epereka adalah dalam hal kepemilikan anih,
Petan kebanyakan memiliki sendiri anah
garapan sedangkan buruh iant adasan
penduduk di desa it yang tidak [nernpuyal
tanall garepan nahkan ada juga vang tidak
punya teripat dnggal. Sedangkan wtilah
petani penggarap bisa bermakna buruh tani
atau zebaliknya orang dengan mwadal kuat
YalE TNETY WA 130 MENEEATEp Tana harang
Lair.

Fulsafah sehagai "wong ndeso”
cukup sederhana yaitu bila sandang, pangan
dan papan mercka telal terpenuhl maka
mereka merasa sudah Udak miskin lagi
Sikap mercka sederhans sebagai salah vang
pnsur kelompok atau sirata sosial
masvaralat marginal dan merupakan hak
agast merela. Mereka Licak batuh pendicikan
tinggi., Bekal ilnu mereke diurunkan secard
tracisional dari orang lua. Tekeologl baru



cuaip diadopsi melalul mencontah has
pvdld vang sudah ada,

Monurur Syamswldic Mahmud
J108E], masa sumber Cari sepala sumber
vang d:xzupas dictas adalak bermuare pada
landaszn tzorl ekonomi, Selama dunia
JETRUtar makis semua crang ko tetap
nurgerak dan bertinglal, umuls mencukupi
“ebutuhan-<eho uhiannya :ebagal manusia
cidup. T ekonoin? didefinizilan ebl -
IR falah drva yarng merpetciie safo-
dalam memennuli

ANOT manusio

febnrnfinanyn yurig gk tesiaras delom
SHEUNAN Masyaraiin lertenty dengan alal
Al pemnul (pernas)_keburofian vang
ferngras jundali dan aliernany sifarnpa”

Dis nd lerkardunn maxand babwa
malivasi terjadinya arhanizzsi, heralth
profesi, Deraldlo rmala pencahiarian, beralihaya
slitus lanah garapan/werson, menurit
huzum ekonomi masalah wlama yang
meondazar adalal cdacya kehuthen dasa;
manis s dimana kebotuhan eeselad ddalk
rerbazas, sedangion alac untuk memenahi
lielnazshan terssbur sanparlely lechestas. Unouk
it peru dicad, berusabe, berkeria kerag
uniuk meneapai wjcae tersebor. Conoh
nyzta alzt-alat pemuyas kebutuhan manusia
acalab barang dan faza (goad e sensdoe),
Barang disind lerasul acanya uzng sehaga
alat transaksi pembavaran.

) Mengelol swmberdaya zlam [5104)
preslesaan banvak wvariasi serle ragamnya,
Pada penelitian inf 304 yang cibahas adalah
vang mengandnng art ekonom’s. Banyalk
SDA vang kurang diperhatikar peruntukan
serla kegunaananva, sehingga nilai

ekonomisnya lerabaikan., leinzg Lamper]

Jalam bulkunya “Llkonomi Pesa- Sogial”
(12947,
mekanisms ckoromi pasac, ppemerintah

menielaskan Danwa dalam

melepasken sepenthnys uruzan tersshul
sepada sekiar swiasta atan masvarakal
sonppung jasa, D osind kepiatze ekoenomi
aeaara tethatas hanva pada persenchan
roduk atan bazang barang varg tidak dapat
dizedizkan atas kepestingan kehumhan
wrnu:, maka pelaksanaannva sealy adanva
desar moanomali sepecti; listrlk, telepomn, gas,
BON, dan #ir,

Dalzm meningikalzan
sumberdayas alam itulah aerlu ada alanan

upaya

sasial “social ovder) yang melandasi
selacsanasnrya, dimana PETEMTAT Atau
kelembagaan lingkal primer masvarakat
desa periu ditata terlebi™ dabuls, seperri
adanva iiubungan kelompok kesia ataa
kelompck sosial. Setelah adanyve sodal crdar,
maka bam diadakan latznan ekeonomi
feconaniic order) yang sesnai o luk desa 1y,
senalti ekonni kerakvaran.

Pengan motil shozemi tersebur
dihariplar secio! order vang wrbenlul dapat
mengrarap surmaerdaya alam pedezazn ini
sesiiil arnanat vang relan diseps call bersama
dan mungkin jnga didanat Lersama secata
Loleltif atau herdasarka sislim “sare” atan

1

serracemn saham kecil-kecluy, Kud Kian Cie
(1202} pernah mengatakan balvea masalah
iai ddak seperubiova dapar disszahken pada
melkanizme pesar, asan totapi masil
memerlekan wluran campur langan
Pemerintal atsu adanva sentuan-sentulian
tangan ajzih (il fud) s invesior
Fesar vang dengan mstink hisnisnya
mempengaruhi mekanisme pazar dengan

serlimen Pasarnya.

3
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« Satu hal lagi vang penling dalam

mencermati  patensi  sumberdaya
maszusianya adalah harus tzhu dengan jelas
popilasi penduduk serta pertumbualbiannya,
artinya persentase anghka kelahiranova.,
Menpuasali  alau mengeksplaitasi
suimberdaya alam sama sulitnya dengan
sumberdaya manusianya, hanya padz SDA
ada sifat keterbatazan area dan polensi
wilayah, scdanghken pada SDM ada sifal

keterhatazan kemampait,

Sumberdaya Alam di Desa

Sumber daya  alam yang ada ci
pacesaan dapat dibagi 2 (duaj vailu
o). Intzrnal

Sumberdava zlam internal dapal
dilihal dalaz Buku Tnventarisasi Desa yaitm
menagrafi desa, Apa saja yang mernpzkan
kekavaan desa meliput semua yang ada di

desa mulai dar! jumlah pendudux

berdasarkan usia dan jenis kelamin,

populasi dan produksi semuz jems ternak
jantan dan betina, jumnlah dan produksi
tanaman kerzs, klasifilkas! tanal mulai dari
hutan, sawzh, tegalan, perkebunan, tanzh
L cesa, kubwran, sampai luasnya peta desa,
jumiah rumah penduduk, pasar desa,
masjic, gereja sampai potrel polensi
unggulan desa, sungai dan debet alirannya,
waiuk, embung, snmber-sumber mezta ais
di desa sampe! polensi wisatanya.
Contohnya seperti terrera pada tabel

b}, Ekslernal

Faletor elkalernal sangat dipengaruhi oleh
posisi gengrafiz cesa dan letaknya wrladap
jalan besar atau Jyan arrerl. Makin jauh dari
puszat zegiatan lenlu sacgat berpengaruh

4

pada kemampuan sumberdaya alam deza
lersebul, Selain Lo, faktar bainnya adalah
tinglkat kesiapan masvaralal desa dalam
mengakses sexald inovash leknolugi yvang
masuk ke dese. ARLlas serls keeartifitas
parz pojabal desaikelarabizn dalam upaya
membangun desanya juga merupzkan fakeor
eksternal yang menenlulan didalam
wmeninglatkan  alam didesa.

Pengangguran dan Kemiskinan
]
[Dalam matematika biasa dari lopik

diazas dapa: ditulis sebagai berikut :

Kemiskinan - f { Pengangguran +

1 + 2+
Gingt i B ek oF
Suehaire F ntiaen. o

ci Fheve ¥ i, F
PR PN - I || TR

...

Yang artinya bahwa

Kemiskinan adalah fungsi dari kampalan
masalaly yang terdiri dari Pengangguran
ditambah antara lain Kemalasan{l)
dirgmbah Wurang Kera Keras(2) diformbalt
Tidak Misinlind3) ditambah Banyaknye
Hulang/Pinjaman (4] ditambal Banyak
langgungan Keluarga (5] ditambah Karang
Gizi(6) diternbafh Kesehatan Keluarga
Kurang Bail (7] ditambof Lingkungan

Masyarakat dan 5DA vang Tidak
Mendukungd) ditambah T.apangan Kerja

yang Kurang Tersedia 9} adtumbah Tidak
Adanya Motivasi Gerakan Elonomi(107
riizarnbal Fondisi Negara dalam Keadaan
Darurar, Perang, Bencana Alamm(11; dan

[urgsi-fungsi yang lain.
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Tabel 1. Daftar Poiensi Sumberdaya Alam di Desa

JENIS

SEKTOR

SIIB SEKTOR

Potensi Sumberdaya Alar

A Paotensi Umum

Al Luaz Tlesa
A2 Tipologi
AL3L Ohrhitasi
Ad. Tkim

B. Pertanian

B.l. Tanaman Panpan

B.2, Tanaman Ohal

B.3. Peletnzlan

B.4. selavtan dan Perik4nan

. Kehatanan

C.1. Ketuanan

C.2. Perkebunan

1. Bahan Galian

[, Jenis
112, Deposit
113, Produksi

E. Sumberdaya Air

E.L. [rigasi

E.2. A0 Minon

E.3. Sungai

E.l. Rawa

E.5 Danaun

C.6. Potensi Air Panas
E.7. Patensi Alr Terjun

F. Wisata

F.1. Laut/Rahari
F.2. Danan

F.2, Cuanung
Fd. sungai

F.5. Hutan

F.o, Agriwisali
7 Guea

. Penduduk

Sol Populast
.2, Perlambatiaz Pendudule
.3, Kematian

Dikutip daut @ Dirjen Pemberdavaan Masyaralaat dan Desa [2002)
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[arl beberapa macam fungsi tadi,
titils 3-.-mg palirg rawan crisial poted ) adalah
fungsi perigoagguran setclab ?'Erjadiu-_\-;-;
fengsi poperangan alau bencana alam.
anahila’ angka pengeagguran nalk maka
angka kemiskinan cendening akan ixul
merembar paik. Bagi crang desa, miskin

cilalah sesualu yang hukan ha. baru tagl

valkri kemiskinan yary harafial dan botui-
batl sudat tidal mempunyai ana-apa lagi,
hingoa Lerjaci bencana kelaparan.

Orang kayas veng berkecukunan
harta pada hakekatnyva adalah juga
pengangsuran walaw lerkadang hanyzlah
sehagal peogangpuran intelekingl, oariduys
pensil yang masih vtulb ralka sulit
dibedakan mana ujung dan mana
sangkalnya, naru selelah akan cdipakal dan
diraut akan ketahuan jelas mEna uung dan
pangkalnys, Demikan juga masalal
komiskinan don penpangguran maka akan
wakin terang rasalahnya, daliwa sescorang
menjadi miskin [fungel dari-l'enl) karena
ngangelr, malss kerja, banyalk hutang, dst
warena tidak rersedianya lapangan ke,
lapangan keriz baru rethalas, upah kerja yang
terlaiy rendan dan dalam tinjavan ni
mengapa tidak tersedia lapangan keria
i fu_':g;i dari-Pen!! katens S0A yang terbalas
unmul dliolah di pedesaan atau belum
diketahuinys S1DA bary, tidak acanya
inveslasi modal, terbalasnya sumberdaya
mirisia yang mampu @fau karangnva kasier-
kader dosa dalam mencari alow menala DA
haru, Teihatasoya S04 cisind bisa kerena

Dewegmber J008 01 - 15

keterbalaszn kemampuan dana alzu

imvestasi Perneriniah Desza.

Lapangan Kerja Formal/Informal di
Desa

Adaperdapat yang mengatefondn
pekeriaan sebagal petani sedagal seklor
informal. Pendapal lain mepgatakan peland
subagat seklor formal, Yang mengategorlan
sebagaisektar ivformal beralasan bahwa :

L. [saha tani terscbut tidak mempuiyai
kelernbagaan vang resmi [CV, PT).

2. Usaha tani ini didalam organisasinga
ticlak atau Beiwm terstrokrar sceara jelas.
pemiliknva merangkap sehegal
pimnpinan, manager, pekets, pengnlab
latman bahikan pemasarannyy sekalipun
bigsanya dipegang oleh satu crang atau
istilannya dizebut sebagal “Tandizmen
fafaiLg -

3, Pendaparan uzabis tani besilat musisan
atau kalau ada masa panen saja, tcak
ada pajak selain pajak bumi dan
bapgunan, lidak ada izin meszipail
sehenarmy: pendapalaniya cusup besar
lelapi dianggap lecmrasuk peadapalan
yang lidals teap.

1. lasil procuksi petani adala- produk
barang prirer, buken berupa produk
alahan,

Vang herpendirian babwa usalia tand
sehagai ‘apangan kerja sekior formal

heralasan scbagai berilul -
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Tabel 2, Inveniarisasi Jenis Pekerjzan Sekror Formal dan Informal di Pedesaan

M Jenis Pekerjaan Sekior Formak o | Jm_-ljs PekErp |
Scktor Informal
I |Petani Pedi = 1 Ha 1 | Pedagang Minuman
< |Perani Tebu = 2 Ha 1 | Padagane Makanan
Perani Kacang Tanah = 2113 3 | Pedagang Asongan
4 | Petani Bawang Putih = 2 Ha 4 | Burul Tand
5 |Peternak Ayem Ras Petelur = 10,000 ekor 3 | Buruh Per<esunan
G | Peternak Avam Ras Pedaging = 5,000 ekar b Tenagy Kasar
7| Peleruak Kambing/Domba = 1.000 ekor ¥ Pl.'_‘T.Dl;n-ﬂkan
& [Haller (Usalua Penyosaban Beras) Kap, = 25ha 3 | Tenaga Kasar/
2 |Perusahaan Talu i ‘lenaga Harian
L | Parusaliaen Mebelair Peroszhaan !
L' | Perusahaan Kayu FKaryawan Pabirik E
12 ] Perusalizan Anglaran Lepas/Honorer
13 | Peovsaiaan Keeajinan Tas, Koper Kulit dg Teraga » 50 orang | Harian
4 | Perusahazn Sepatd, Sandzl, Dompet dg 'lenaga = S0arang
1a | Pebril Menengah = 250 orang
U5 |Industr: Pabrik = 1,500 orang

Data @ Dinas Perinduslrian dan Perdaganzan Kab. Pesurcan 2003

—

wd

]

Fahwa pekerjaan ferseinu punya lokast
yeng [olae dan mempunyal masa depan
Yang .

Bahwa pelkerjaan torschut moskd dal
terslruklure jelas retapi direncanakan
sezara jolas, bahkan ada program kerja
sranty seratur, tidalk ada pelerjaan vang
cahar dilamoaui sxlu sama lain. Sebagal
contok mizzlnya mengelah lanab
Lerlelsil dehudu 2ar kemudian
monanam atern panegn dahola haru
karm adian dipasarkan.

lcloriaan ini lelap dan fidak harhah-

ulah, perla dzna veang boesar vaog

terkadang  memerlukan banluzn
pendanaan dari lembaga kenangan
rEHTL.

Adansaha tani atan i sellor ekonomi

E.

pelezaan lainnya mempanyai ot khas,
Fedani yang mampunyai perisahaan
muller [penvosnhan horas) maka
memaahaan b Mersya jelaz merupakan
sclitor formal.

Toxoh-roloh informal pedesaan
winuennva mereka yvang  pandal
memanfaatkan oeiuang yang ada dF desa
sebagai nles adenva sclizor Zormal,
mizanva beciualan di sekitar lokasi pabrik,

-
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mereka derdagang makanan mulai dari cs
tebu sampai nasi soto sehagal ment: makan
siang karvawan pahrik dengan harga
terjangkau pada walktu jeda istirahat siang
sckaligus juga berjualen pakaian jadi, alat-
alat dapur dengan sistein kredit,

Dibendinglean seklor informal, bails
Pada desa dengan katagori sedang sampai
maju, umumnya selitor fermal jauh lehil
banyax poluangnya.

sektor informal meskipun jenisnyva
lebih sedikir tetapi jumlah satwan 'm'rengu}-'a
jauh lebih besar dengan sifatnya vang zangal
merata. Jacok Cetama (1994), mengatakan
bahwa keberadaan seklor informal di negara
berkembiang termasuk Indonesia memang
tidak dapal divandang sebelas mata, kazenz
mereka sangatlah peotcnsizi dalam
menunjang pembangunun oerekonomian.

sumberdaya alam  dapat
dikaregorikan menjadi 3, yaiu :
2. Dapar habis terpakai,
t). Dapar diperbarul {renewable) dan
¢} Tidak hakis dipakai.

- Atas dasar indlah yang mendorong
masyarakat pedeszan unluk mampu
meneninian pilibar mana vang rorthaik. Suatu
caeran dengan SDA vang mulai habis
ternakal atau sumber-sumber tersebun lealk
dapat (iperbarui lagi, maks jalan satu-
gatuny.a ardalah mencard sumber-sumber Lzin
vang dapal menggantikannya., Schazas
contoh suals lahan lanah vang sudah
herabad-abad dilanami, diexploitasi dengan

tanaman-lanaman sejenis masih dapat
diperpanjang usianva denpan perbaikan
{renewnible ) inengoinakan pupnk Graanilk.
seandainya sudat: betul-hetul idak srocultis
maka
mengistitahatkannya dahulu misallan

;alan  satu-satunya  adalah
dengan sementara mernhal [ungsinya
menjadi sektor Induastri.

Maksud serta tujuan penelitian ing
adalah dapatnya menemukan solisi serta
pemecalan permasalalian tersebut dioas,
sebragai herikul ;

. Mengadakan penelitian mengerai kasus
ini sccara

—

mendalam, kemadian
menentukanr arah kebijakan sciia
tangkah-langkalk apa vang harus
tlilaksznakary,

Mengetahui Tnktor-faktor apa saje yang

[

meniadi sunier kelaatan, kelemahan,
peluang dan fantangan dalam upaya
meningkatkan sumberdaya alam
pedesaan agar mampu memberdavakan
masyarakat di desanya sendiri maupun
diluzr inphungannya.

3. Mengelahuai raklor sosial ekonomi ana
saja yang menjadi motivas’ ulama
masyarakar tani vang lekasi cesanya
berdekatan dengan peikoiaan arau
kawasan industri unink merubah
nasibivya ataupun beralih profesi.

METODL I'’ENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penclitian

Lokasi penelilian d! Kahupaten
Paguruan dan Kabupaten Sidoarjo, desgan
mengambil 6 [enzm) desa terpiiib yait Desa
lamen Kecamalan Sepkanjang dan Desa Keden
Eecamalan Tanggulangin, Kabupaten
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Sidozrja, Degg Linung Gangsir dzn Randy
Pitu di Kecamatan Feji serta Jesa Neerong
dan Desa Carat Kecamatan Lempol, Kab.
Paswinan. Walkn penelitian sclama 5 dima)
bulan. Keeinaiy desa tarsebot socarg Foografis
Maupen strata sosial skenomi dianggap
[remeruhi syarat penclitian,
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menganunaksn
pendekatan studi kascs dan bersifzat
kualizatif, dengan bantua kuesioner
Respenden sebagai sampel tidak dipilin

Tabel 3. Tumlah Responden i

secary acak, telapl dipilih penulis sendic
berdasarkan kema mpan intaisi atau
kelavakan yang disesnailan dengan situag;
dan kondisi lnkasi YETNE menuniut
Penggunaan metode ini, kebanyakan
responden adalah oran B-0Tang vang sangat
tnenghargai waktu dan sangar “kiki e dalem
wernberilan infornas,

Dalzin hai ini penalis en ¥agsikan
Jawaban vang diberikzinya kurang atau
lidak obyektif. Scperti 2pa yang dikatalean,
Mhirichim Erntle {1964) hebwa pendelatan

Masing-masing Lokasi Penelitian

Nama Dieza Jumlah KK Jumilah Responden

1 Tamar: 954 Kl 11 orang
Z EKeden 1.169 KK 22 arang

Gunung Gangsic 1013 KK 14 orang
4 Raudi Birg 297 KK 12 arang
5 Mzcrung 1148 KI 2l urang
6 Carat 1127 XK 20 orang

Tutal Responden 100 crang ]

Kualiteiif mengacu pada perdekalan
Lnterprelatf vang menyebullan bahwa
peiedtiat sosial bukan saja menzacu pardy
g=lala sostal letapd justru pada malkna yang
‘terdapat darl tindzkan individy yaug
mendorong lerwujudiyy griala seaial i,
fenelitias ind bergifa deoskriptif {descriptif
PRI

Dari deskrips. dess, sehapai
clusternya dibadakan kekuatan kema ptan
porsonalnya berdasarcan polensi desa, SDA
dan 5DiM. Melode pengumpulan data
sevagian menggunaken metoda ohservay

o parii=pasi dengan mendala ngilangzung
sehagian responden. Srd anglean untuk sclktar
infarmal 2zl berbeda kond 0%, respondan
diremui dilakasi

dapat langsing

pekerjasnnva..

HASIL NAN PEMBAHASAN
sunpul-8impul Kehidupan Orang Desa
bhidupan orang desa sudah hanyal

nerubil, terutama pada generasi mudanya
sedagai akiba! era industralisasi, Dilihas cari
528l generasi tuanya pads & (enam) d=sa jng,

¥ang masih dapac dikatakan murmi sehiapal
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orang desa, hanva terdapat di Desa Sumber
Fitu dan sebaglan Desa Caran Di desa
tersebul biza dijumpdl orang-orang tua yalg
masih teguh pendiriannya, vailu masih
bersikan layaknya orang desa meskipun
herada di kompleks indusmi. S=bagai contoh
misaloyi - Pak Mis (Sumiskan Kartodineima),
Pak I¥ir (Sadirun), Mhah Mah (Ponimah] di
Nesa Carat. Kernudian Mbah Ciso, Mbok
Girah [Tumini/Matgiral Harjodisastro),
Libah Mir [Sukiming dari TDesa Eandu Filu,
analisa SWOT

kehidupar mereka dapat dianaliza dengan

Hasi! lenlang
memakal metode lersebut.

Dari anzlisa SWOT dapat diperoleh
hasil bahwa pemberdayaan masyarakat desa
hatus dipelihara terus perkemoangannya
dalam upaya meningkatkan somberdaya
alam di pedesaan. Untuk itu regulasi
pertumbuhan ekonomi haruas terus
dimetivasi, agar kemampuan masyarakal
giapal mengurangi atau menekan angsa
kemiskinan. Kemudian meningkatkan
temampuen pengeinlaan S04 dard jenis vang

ticlak habis terpakal, dapat hebis terpakai
maupun vang dapat diperbarui, yang
sekaligis terus rrenipgkalbhan kemampuan
slefll sumberdaya manusianya agar menad!
lehil protesional.

Apa Vang Sesungguhnya dikehendaki

Seandainya selama mengangguring,
pelani sebagai pekerja sektor informal di
pedesaan bersama keluarganya measih
mampu bertahan hidup dari sedikit modal
yang tersisa samoil menunggu Kescmpatin
biekerja lapi di desanya, pastl mereka akan
perlimbangkar kemoali keinginan untlk
kelnar dari desauya. Sesunggubinya mercka
masih “sangat cinta” bekerja di desa, tanzh
kelahirannya, berkumpil bersgia sanalk
keluarpanvi. _

Dari kajian lersebut diztas, fakinr
dominan yang mempercepat alasan
bemmindahnya adaiah karena [aktor non SDA,
misalnya faktor ckonomi, bakaya penyakit
atau kelaparan, perang/sengheta atlar desa

Tabel 4. Daltar Potensi Sumberdaya Alam Masing-masing Desa

Tndikater Kerja Keadaan Potensi Desa

No NDesa

Lokasi | Alam Kesuburan I Pertanian Indusmi
I | Taman SRRK| B3O [ CawW B3K
4 |Kedcn R BaT C3W K 2w SROK
3 |Gunung Cangsiv | B30 | C3T CA0 B4 O 30
4 |Rarvdu Firg B4X | BakK F4K B3O 3K
5 | Carat B4 | BAK 583 W BSK CaT
6 1 Nzerong C3W| B40 340 B4k CAEL

Keterangan :

Lotengi Pombobotan
Nilai - Angkal-5
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5B : Sangat baik; B Baik; C:Cukup; K- Kurang
Strategis @ 5, W, Q7T
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Tabel 5. Analisis $WOT

.. | S
KEKUATAN - R . w
N KELEMAMAN (KEKUATAN) (KELEMAHAN)

1. FOTEME] LOE.ASL

PILUANG - 2. POTENS! INDUSRL ) rmaiy EELIANIAN
TANTANGAN 3. POTENS] ALAY S-HLATAL KRR AN

0 § -0 W=D
(PELUANG)

.. TOTENS! KNSURBURAN

3. POTENSI PERTANIAN

L. Mengoptimalaan teras i
laju  perfunciraban
ekonomi podeseen.

Bahwa peluang untuk
kembaii ke agraris totap
haris dijapa dengan

3. FOTENSI ALAM 4. Mengoptimzalzan peluang mamperhatikan saluran
polznsl alam vang irigasi, agar jangdn sempai
sudah ada agar setap dirusak,
terpelihaca deogan baik, 2. Bahwa lalizn Pertanian vy

sudah makin menyusot
dinpayakan pelestariannya
dalara upava memelibacs
554 didesa.

T ¥=T W =T

(TANTANGAN)

1, POTENS] ALARM
& POTENET INDUSTHEI

I Mempertahznicen semaxsimal | 1.
mungkin poteesi 2amler
daya alam yang ada agar
tidale terfad] pencemaran
indistria.isasy,

A Lokasi yong sanga:
mamnuginkan  porkam.
bacgan wwwebuvhrya perram
bahan scltter incustr] perlu 2,
diparlalikan letzk iokasinga
agar polansi alzmnva fidak
toTga g,

Baliwa pemberdavoan
masvarakzl desa terus
dioptimalizssi perkem
bangannyva. Moshkipun
vnluk masy, desa relalit
lchih eodah, tetap bes
dijzga pada inevasi-inovas!
braru.

Balvws potensi
infrastralear i Pedesaan
harus t2tap dipelibara,

yang datang melanda sehingga secara  Ha) ini sangatiah sulil lilaksanakan dan

Letlzliap merelia akan <eivar daridesanya.  merupakan fencmena paradoxal vang
Pengertian urban sesi disind akar menjadi aclaganis, kalaupun lerjadi biasanva kzrena

berbeda yaitu tidak telap kepindahannya,  pemerintah membenkan saasid ilupun

sehingga ada istilah pulang mudix, puag  sifaya hanya sermencara untuk menghindari

ke tlesz atan Cerakan Xembali ke Desz  sentisien pasar sehingea bentuk penjiuran

[GED). Apsz kehendak masyarakar pedesadn
unluk menekan pengangguran di desanva,
tentu saia bulian fungsi dari selalun
tersedianva lapangan kerji, upah kerja
yeurg finger dan harga kebutnhon pokak
Ridun/produksi yuny rerulol,

kehendak meraka akan jclas berbeda.
Beberapa tenomena seklor pertaniaz dan
industri dapar dilihat delar: label 6.

11



Cakraunala Vol, | No. I Desember 2006 0 1- 15

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemberdayean masvarakat desa
herprospek meningkatkan potensi

sumberdaya alam di desa dan dapat

memberikon kontribusi posit dalam
menekan angla DengangeuLl.

. Pola kehidupen masvarakat desa tidak

bisa lepas dar sistem binbingan dan
arahan, namur hal ini bukan berart ldalk

Tabel 6. Faktor Apa Sesungguhnya Yang Mereka Kehendalki
Untuk Meningkatkan Sumberdava Alam

Bagi perani &1
sawah can
Perkahunan

F {8DA vang subuay, dan sudah terbangun sarana/prasatanarya +
llarga pupuky semprotannya twejangkau + Upeh tensga kerja
terjangkay + Deava produksi vang terfangkau + Harga fual hasil
pradulesi tingpl + Pemasaran yang lancar )

e

Bagi Melayan

[u]

F [ 5DA Kelautan vang menjanjikan produkst tingg? - Tehnologl
penangkapar yg mermadai + 5DM yang trampil + Beava produksi
yawy lerjangkan -+ Upah tenaga vang terianskau + Harga juzl hasil
provhiniesi tinggl + Pemasaran vang lancar |

(¥ F)

Bagi Peternak

Laziear ]

F 1 8DA vang mendukung lchidupan lernzkaya
peternzkan yang memadal + SDM vang culup Tramnpil = Baaya
ProduksiMakan darn Ohat 2an) vang lerjeongkan
vang terizngkan b Harga jaal Produks! vg ringgl + Pemasaran yang

Tehnologi

Upah Tenraga kerja

Bagi Pengrajin

J (508 berupa bahan yang dibutubkan dalam usahanyva o
sederhane [TTC) vang zecara tradisional adz didesa + SDM vy
cuRup lnpil + Beaya Produksl vang lefjargkar + Upal Tenaga
kerja yang terjangkau + Harpa fual Produlesi yang dinssd -+
Pemnasazan yang lancar |

Trhnoloo

o

Ragi Burul laniy

Tenaga Kerja keluarga -

f [ Upal pembayaran kerja yang tinggiscokup untuk menghicupi
via Jerinan kelangsungan kerja + Suasanagillim kerja
vang kondusif, amman dan tentram + Ada jaminan keselamatan dan
kesehalan kerja 1 zda kessmpawan kenaikkan status/karier |

Bagi Karyawan
Fabyrik

F{ Upatk kevjz vang depat diatas UMR + Ada jaminan kelanzsyngan
kerja 1+ Tdk aca PEK, kalan retpaksa terjadi ada pesangen vang

sesnal masa kerja + Holeh mendivikan Secikar Kerja + Suasana kerja
varg kondusif, ads bonus, Tanilzos dsh -
t Jeniang /rarier + Ada jam'nan keselamztan dar Keschelan Kerja ).

Ada Hesempatan Kenailean

depat mandiri atau tidak profesional,
Seorarg petani sesungrubhnva adalab
professinnal di bidangnya, zarena sudah
puiulidn tahun meneluni didangnya
secara auiodidalk, yaim telajur dari

pengalamanaya lurun femurun sehingga
memnmbhkan sualu lkeahlizn khusos.

3. Desa yang lokasinya smrategis bagi jalur

nerdagangan, delal aises jalan hesay,
izlan arleri, cepat atau lamnhar pasti akan
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berulali peruntukanava, Dari agraris,
sedikit demi sedikit akan be-alih fungsi
meniadi sektor indnsmi acan sekiar
rerdagangan. Biasarya lolkasi sabrik
lUdak persiz i jalan besar, justru agak
mazuk dari jalan besar, dan di pinggiran
aliar alses

jalan  hesar tevjadi

peviumichan  ekonomi  scktgr
ramaly penduduk
cengan scktar informainya;

selzp perubahan pasii ada resikonya
yatte ada yang dirugikan dan ada pula
vang diununglan, Fakior lerpenting
harus adanya kegiatan vang krealif dan
selalu proskiif. Mengingat adanya
dersaingar yvang ketat, maka pEran
masvarakat desa bersasia aparatnva
38agat penlng, dagaimana mercka hjsa
sehagal mediator dalam mempromesikan
@lal “menjual™ S0Anyva desanva.
fapabililes seseorang saneat diruniut
dalam mengakses calon-ealon investor
Adgar men menoleh, memandang,
rempertimbasglan dan memuiuglkan
bahwa lokas vzahanya nemang wepat dj

Gagrah i

. Fengelnlaan sumberdays alam lehih

rengarah pada penatazn dan pemanfzatan
alam
bertangzungjawah schinggs idak

surmibendaya secara
beragibar peda keruzakan lingzungan dan
embahayakan kehjdupan marnusia,
namine sebalilnya justro mondatangkan
e2unturgankeiaslalatan ha ai umat
OISR,

Kemiskinan  dan PeLgAnEZuTan
meripakan hak asssi manusia, namun
tetap harus kita “perangi™ sesual Sunah

Rasul, Ibarat peryaldt konis, vaing berasal
dari kuman-keman @ kemalasan,
apalismee. Lerlalu crimo, kelalutan atan
karena kaniisi tubuh vang sakil. Karena
il peran Kepala Cesa sebagal pemimpin,
pemggerak dan mol vater masyarakat
fangat penling dalam memajukan
desanya.

saran

1. Perlu dicari kebutuhan dasar apil yang

cliaginkar: eleh iasyarzkal desa, I luar
kebutahan dasar tersebur, bila tidalk dapat
diusahakan secara internal ik desa i
sendird, maka pe-lu divwlung sementara
dengan sistim subsici.

- Untuk beberapa desa (sepertd Carar dan

Ngcreng! vang sudah beralih lungsi
schagian atau salurahnya dasi agraris ke
sek.ur industri agar, perlama bagi
mazyzrakat desa sgar menzhentikzn
menjual tanabinya atau merubeh fungsi
peruntukannya. Kedoa, bag mercka vang
masih mempunvai tanah telapi tidak
seluas kepemilikan yaug lama, dan pada
mongangeur, sebaiknys mencena bertan
kembhali dengan “menanam® EYATE, fkan
alr tawar. Keliga bagl vang tanah
sawchnya inasih cokup luay, agar letan
zonsisten schagai ereng tani dengan
berusata yang lebih maju lagi untuk
menjadi petari majn ata moden, 53t
hai lagi wang harus r=1an dijaga dan
dilestarikan adalah i frasorykior Sepert
salutan pengairan vang investasirya
S{LLETAT Desar,
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